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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Pendlitian

1. Lokasi
Lokasi dalam penelitian ini adalah SD Gudang kiglaur 1 Lembang

merupakan Sekolah Dasar berlokasi dijalan Raya begibNo. 14 Bandung.

Lokasi sekolah ini sangat strategis karena dilalei beberapa kendaraan.
Sebagian besar siswa yang belajar disekolah intein@at di Kecamatan

Lembang namun ada juga siswa yang berasal danniea lain.

Latar belakang sosial ekonomi orang tua siswashéari menengah ke
atas dan sebagian besar siswa berasal dari menkeagalvah dan sebagian siswa
berasal dari latar belakang ekonomi rendah dildeat latar belakang ekonomi
rendah dan dilihat dari latar belakang pekerjaaan@rtua yang sebagian besar
adalah pekerja buruh, namun keberadaan orang $wea ssangat mendukung
dalam proses perkembangan pendidikan dan perkemibasgkolah karena
mereka mulai menerima perubahan yang sifatnya megumadan memajukan
pendidikan. Sebagai contoh orang tua yang selalkobrinikasi dengan guru
mengenai perkembangan anaknya dan meminta agamyand&n diberi pelajaran

tambahan di sekolah.



2. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelasyding berjumlah 32

orang yang terdiri dari 13 orang anak laki-laki d®norang anak perempuan.

A. Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan untuk mencapai tuj&arakhmad, W. 1981)
mengemukakan bahwa “Metode adalah merupakan cag gigunakan untuk
mencapai tujuan”. Berdasarkan batasan tersebas|gél bahwa metode penelitian
adalah cara ilmiah untuk memahami suatu objek dalzatu kegiatan penelitian.

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelityang bersifat reflektif
yang bertujuan agar guru dapat memperbaiki kelemdha kekurangan didalam
menyajikan pembelajaran dikelas. Hal ini sesuaigdanpendapat kemmis dan.
Cart (Kasbolah, 1999) yang menmgatakan penelitratakan kelas merupakan
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif gaakukan oleh pelaku didalam
masyarakat sosial dan bertujuan untuk memperbakenganya, memahami
pekerjaan ini, serta situasi dimana pekerjaaniiakdkan.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan KelasqPdengan menggunakan
model kemmis dan Mc. Taggart, yang mengembangkatielmga berdasarkan
sistim spiral refleksi diri yang dimulai dengan cana tindakan, pengamatan,
refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar waro&ing-ancang pemecahan
masalah (Kasbolah, 1999).

Sedangkan (Ebbut, dalam Waluyah P. 2004). berpatdehwa penelitian

tindakan kelas merupakan studi yang sistematis \diladkukan dalam upaya



memperbaiki praktek-praktek dalam pendidikan dengaglakukan tindakan
praktik serta refleksi dari tindakan tersebut.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesampyan bahwa
penelitian tindakan kelas mempunyai rambu-rambagaitberikut : (1) bertujuan
untuk memperbaiki pekerjaan guru dalam menyampagenbelajaran dikelas;
(2) meningkatkan kemampuan profesionalisme gurandgbemecahan masalah
yang menyangkut pendidikan; (3) penelitian ini batsreflektif yang dapat
dilaksanakan oleh guru sebagai upaya memperbdiinahan dalam tugasnya.

Adapun tindakan kelas ini dengan pendekatan ktiéliteendekatan ini
dipilih atas pertimbangan bahwa dalam setiap tiadaikang telah dirancang,
peneliti berupayah menelaah secara seksama magalap menjadi fokus
penelitian dan merefleksikan permasalahan yanggseliasar untuk melakukan

perbaikan terhadap rancangan tindakan selanjutnya.

B. Desain Penélitian

Desain penelitian ini menggunakan Penelitian TiagaKelas yang lebih di
kenal dengai€laseroom Action Research.
Menurut (Kemmis dan Mc. Taggart. Kasbolah, 1999ndfitian tindakan
digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis kd@inpat aspek, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksishdipahami bukan sebagai
langkah-langkah yang statis, dan dapat selesaiatiesgndirinya, tetapi lebih
merupakan momem-momem dalam bentuk spiral yang amghkyt perencanan,

dan refleksi.



Sebelum melaksanakan penelitian, penulis juga medrapkan alur
penelitian.. yang dimaksud alur penelitian adalalanya penelitian supaya
penelitian tidak menyimpang dari apa yang sudaéndanakan, sedangkan alur

penelitian dapat dilihat pada Bagan 3.2
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Alur tindakan dalam penelitian tindakan kelas
(Kasbolah, 1999 : 70)

C. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian dibagi dalam empat tahap, yaitu
1. Tahap persiapan/perencanaan studi pendahulu selteljum kelapangan.
Pada tahap ini, hal yang perlu disiapkan untuk neEmpdah dalam

mengembangkan prosedur penelitian adalah dengarbua¢mistematikanya



dulu. Langkah-langkah yang harus dilakukan padapahi mencakup : a)
Permintaan ijin; b) Observasi dan wawancara untekgatahui kondisi awal
pelaksanaan pembelajaran IPA; c) Identifikasi psat@an dalam proses
pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas Ill; d)rieuskan persiapan
mengajar dengan menggunakan metode pemberiandaegaai dengan pokok
bahasan semester 1, yaitu Energi dan KegunaaneyaMelaksanakan
tindakan kelas serta menetapkan tehink pemantauan.

. Pelaksanaan yaitu peneliti melakukan tindakan s$e$eragan rencana yang
telah dirumuskan sebelumnya. Pada dasarnya, intamdatahap ini
mengupayakan adanya perubahan dalam proses peanéeldiengan tujuan
meningkatakan kualitas pembelajaran yang bermuttukurkeberhasilan
belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui @g@r metode pemberian
tugas. Urutan langkah-langkah pada tahap ini adak&lagai berikut : a)
Memberikan informasi pada guru yang akan membaatand pelaksanaan
penelitian agar dapat mengamati jalanya pelaksatiadakan kelas dengan
rencana dan instrumen yang ada. Langkah ini dintkiesuuntuk memberikan
arah dan kelancaran selama tindakan berlangsumdeimpersiapkan fasilitas,
media, sumber belajar dan pendukung lainya yangerldigan; c)
Mempersiapkan langkah-langkah didalam pelaksanaasereasi selama
proses tindakan berlangsung; d) Menyusun jalangsatan mengenai segala
hal yang akan dilakukan oleh peneliti dan apa ydikgrjakan oleh siswa

dalam pelaksanaan tindakan yang sudah direncanakan.



3. Observasi yaitu pendokumentasikan terhadap presesgjaruh, kendala, dan
cara tindakan serta persoalan-persoalan baru yamgkim timbul didalam
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, observdsk tlain dari upaya
untuk mengamati tindakan. Selain itu, semua kegigtang ditujukan untuk
mengenali, merekam, dan mendokumentasikan set@igator dari proses
dan hasil yang dicapai (perubahan yang terjadik yang ditimbulkan oleh
tindakan terencana maupun akibat dari sampingnkgabplah, 1999).pada
tahap ini, peneliti bersama rekan sejawat lainyanghenpun dan
mengumpulkan data-data selama tindakan berlangsseigagai upaya
merencanakan kembali tindakan-tindakan sesuai dehgaan yang ingin
dicapai. Pelaksanaan observasi yang digunakan fdiergartisipatif
(Kasbolah, 1999).

4. Tahap refleksi, memberikan makna dan penjelasdmadep proses dan hasil
yang terjadi sebagai akibat adanya tindakan yalaudkan. Pada tahap ini,
hasil yang diperoleh melalui data yang telah tegpuimdalam kegiatan
observasi diidentifikasi untuk mencari permasalalyang dihadapi untuk
selanjutnya ditindaklanjuti dengan kegiatan refletalam bentuk diskusi
dengan teman sejawat yang berkaitan dengan kelamadgn kelebihan
peneliti dalam proses tindakan. Hasil observasgydirefleksi, dianalisis, dan
diinterprestasikan, yang kemudian disimpulkan sabafjahan untuk

melakukan langkah-langkah selanjutnya.



Dalam penelitian ini, frekwensi ketiga siklus peth tindakan (rencana,
tindakan, observasi, dan refleksi) dilakukan tergag pada teracapainya tujuan
tindakan dan penelitian tindakan yang telah dirdtans
D. Instrumen Penelitian

Alat pengumpulan data yang dilakukan untuk pengamagiada waktu
melakukan tindakan telah dipersiapkan sebelumnyaukJ mempermudahkan
peneliti untuk pengumpulan data digunakan alatibbatupa :

1. Instrumen tes (prites dan postes) untuk mengumputiata tentang hasil
belajar dan peristiwa-peristiwa yang terjadi paait proses pembelajaran IPA
berlangsung didalam kelas

2. Instrumen observasi untuk menjaring data tentatigitgs mengajar guru

3. Wawancara untuk mengetahui tanggapan siswa terh@aslaggunaan metode
pemberian tugas pada pembelajaran IPA topik suetengi dalam kehidupan
sehari-hari.

Setiap hasil pengamatan dicatat dan didokumentaskauai dengan butir-butir

yang tercantum pada alat pengumpulan data. Daldakgamaan pengamatan

pemantauan ini, dilakukan dengan cara komprehagaf gejala-gejala yang
direncanakan dan yang telah direncanakan dapaictera dengan lengkap yang
bersifat mendukung maupun menghambat efektifitakakan.

E. Tahap Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tahap pengumpulan data segares besar dilakukan

dengan berbagai tahap sebagai berikut :



a. Tahap pertama : adalah pada saat observasi pendahdilakukan hingga
identifikasi awal permasalahan
b. Tahap kedua : pelaksanaan, analisis dan reflekgidap setiap tindakan (1-3)
c. Tahap ketiga : wawancara dengan siswa tentang pajeiaen dengan
menggunakan metode pemberian tugas
d. Tahap keempat : menganalisis dan mengolah dataademgmbandingkan
hasil Pretes dan Postes.
G. AnalisisData
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melakerja sama antara
peneliti dan guru mitra, melalui tahapan kategatiagd menghitung rata-rata dan
gain.
1. Kategori Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini, data teuse&emudian diberi kode-
kode tertentu berdasarkan jenis dan sumbernya.kUnemudahkan menyusun
kategori data dan perumusan sejumlah hipotesa mangencana dan program
tindakan selanjutnya, penelitian melakukan intesfai@ terhadap keseluruhan
data penelitian.
2. Menghitung rata-rata

Rata-rata (mean) hitung skor pretes dan postest déipdung dengan
menggunakan rumus X x

N
Keterangan :
_X : Rata-rata hitung
>X : Jumlah skor

N : Jumlah siswa



3. Menghitung Gain

Gain dihitung dengan menggunakan rumus:

Gain (G) = pretes — postes




